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Abstract

Keywords: Even one year, the COVID-19 pandemic has occurred. One of them has a
Parental stress, significant impact on mental health for parents and children, affects
Child psychology, changes in family function, and raises the risk of the posttraumatic

COVID-19 syndrome. This study aims to find gaps and novelty related to the impact
pandemic, of the COVID-19 pandemic on the mental health of parents and children.
Mental health This study is a literature review was conducted on March 1 - April 7,

2021, with the PRISMA model flow chart. The researcher uses a publish
or perish application for search article. The search for articles through
the publish or perish application by searching through three databases,
namely crossref, google scholar, and PubMed, obtained 1216 data in the
form of research articles, books, letters to editors, and review sheets
article. While searching for data through registers, the researcher used a
directly registered record and obtained 339 data in scientific papers and
letters to editors. The final results were 15 articles from the 30 articles
reviewed from the three stages of the database search process. The
methodological review of 15 articles showed that almost all articles used
the quantitative method, including 14 articles and 1 article using the Mix
method. From the assessment of the contents of the research results, there
are three major categories: behavioural changes, emotional and
psychological changes, and health impacts. Of all the articles obtained,
almost all of them use quantitative research, so researchers suggest that
further researchers use qualitative or mixed methods. Researchers
recommend using a quasi-experimental design that aims to overcome and

prevent PTSD from occurring if you want to use the technique.
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I. PENDAHULUAN

Setelah wabah COVID-19 menjadi epidemi
di Negara Cina, WHO pada tanggal 30 Januari
2020 menyatakan COVID-19 sebagai pandemi
Global (WHO, 2020). Setelah pernyataan dari
WHO semua Negara menjadikan COVID-19
masalah bencana nasional termasuk
Pemerintahan Indonesia. Pemerintahan
menyatakan penyakit COVID-19 sebagai Wabah
nasional pada bulan Maret 2020 (Kemenkes,
2020b).

Belum berakhirnya pandemic COVID-19
didunia maupun di Indonesia selama lebih dari
enam bulan mengkibatkan dampak disegala
sektor terutama sektor kesehatan. Untuk
memulihkan keadaan pemerintah membuat
kebijakan baru yang kita kenal dengan
kehidupan new normal. Kebijakan ini diambil
untuk mengembalikan kestabilan ekonomi
(Kemenkes, 2020a). Selain sektor ekonomi,
sektor pendidikanpun terkena dampak. Semua
aktifivas  pendidikan  dilakukan  secara
online(Makarim, 2020).

Layanan edukatif layanan yang ditujukan
untuk anak-anak dari segala usia juga ditutup,
serta kegiatan belajar mengajar dari kelas dasar
dan seterusnya diberikan secara online.
Pembatasan pergerakan diperlakukan untuk
seluruh  populasi; semua orang dilarang
meninggalkan rumah kecuali hal-hal mendesak
seperti sakit, berbelanja kebutuhan pokok dan
pekerjaan yang tidak bisa dilakukan secara
online. Sebagian besar kegiatan ditutup dan
banyak orang kehilangan pekerjaan atau
mengalami pengurangan pendapatan mereka.
Disamping itu semua, sebagai orang tua harus
menemani dan membimbing anak mereka untuk
melakukan pembelajaran secara online (Spinelli,
Lionetti, Pastore, & Fasolo, 2020).

Kondisi kehidupan keluarga tiba-tiba sangat
berubah selama pandemic COVID-19. Di
lingkungan rumah, peran orang tua untuk
pendidikan anak-anak menjadi lebih penting dari
sebelumnya karena dampak pendidikan secara
online(Wang, Zhang, Zhao, Zhang, & Jiang,
2020). Orang tua secara umum melakukan
pengelolaan anak-anak mereka dan lingkungan
rumah. Banyak orang tua harus bekerja sambil
mengasuh anak bahkan membantu anak mereka
menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan
guru diwaktu yang bersamaan. Pekerjaan kantor,
peran sebagai pendidik karena mengantikan
peran guru dan pekerjaan rumah menjadi beban
dalam satu waktu yang harus dijalani orang tua
selama masa pandemic COVID-19. Situasi ini
secara  signifikan  meningkatkan  risiko
mengalami stres dan emosi negatif pada orang

tua, dengan efek yang berpotensi menurunkan
kesejahteraan anak-anak (Sprang & Silman,
2013).

Sebagian besar penelitian dilakukan selama
pandemi sebelumnya dan sejak awal pandemi
COVID-19 terkait psikologis pada populasi
umum (Brooks et al., 2020; Rias et al., 2020;
Sitohang et al., 2020). Salah satu penelitian
mengatakan bahwa tingkat stres pasca-trauma
pada anak yang mengalami karantikan akan
empat kali lebih tinggi daripada anak yang tidak
mengalami karantina(Sprang & Silman, 2013).
Sebuah studi pendahuluan dilakukan di China
melaporkan adanya kesulitan psikologis pada
anak-anak selama pandemi COVID-19, dengan
ketakutan, kemelekatan, kurangnya perhatian,
dan mudah tersinggung sebagai gejala yang
paling parah untuk anak-anak yang lebih
kecil(Jiao et al., 2020). Hasil penelitian Spinelli
et al. (2020), mengatakan bahwa masa karantina
selama pandemic COVID-19 berdampak
signifikan terhadap stress orang tua dan
emosional pada anak. Pemahaman yang lebih
dalam tentang proses keluarga, faktor pelindung,
dan faktor risiko di lingkungan rumah mungkin
penting untuk dipromosikan di masa-masa sulit
ini jika kesejahteraan anak-anak
diinginkan(Wang et al., 2020).

Secara umum, baru sedikit yang diketahui
tentang faktor-faktor apa saja yang terkait
dengan perlindungan terhadap perilaku dan
masalah emosional anak dan orang tua selama
keadaan pandemic COVID-19. Di Indonesia
sendiri belum ada penelitian terkait hal terbut.
Oleh sebab itu, peneliti melakukan studi
literature review sebagai tahap awal untuk
melihat gap dan novelty terkait topic tersebut
sebelum melakukan penelitian secara langsung
di lapangan.

Il. METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
sekunder berjenis literature review. Metode ini
merupakan suatu rangkaian penelitian dengan
metode pengumpulan data pustaka (buku,
ensikopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan
dokumen) (Denney & Tewksbubry, 2013;Zed,
2014). Hamzah (2019), mengemukakan bahwa
penelitian kepustakaan sangat dekat dengan
penelitian kualitatif dengan ciri utama pada
bekerja pada tataran analitik bukan statistik yang
difokuskan pada cara memperoleh data
mengunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.  Triangulasi dalam  konteks
penelitian kepustakaan  merupakan interaksi
peneliti dengan buku atau bahan pustaka sebagai



JIKK Volume 17, No 1, Juni 2021

http://ejournal.stikesmuhgombong.ac.id

bahan interview atau observasi terhadap data
sekunder.

Strategi pencarian artikel menggunakan
aplikasi publish or perlish yang merupakan
aplikasi pencarian database dari Google scholar,
Google Sholar Profile, Pubmed, Crossef,
Microsoff academic, Scopus, dan Web Of
Science. Literature review ini dibatasi dari tahun
2020-2021. Keyword yang dipakai adalah
Parent’s stress and psyocological children,s
during COVID-19 outbreack. Kriteria eksklusi
yang digunakan yaitu Publikasi yang bukan
merupakan hasil penelitian seperti artikel surat
ke editor,buku dan artikel yang abstrak saja.
Alur telaah jurnal ini dilakukan sesuai dengan
gambar berikut: Penelitian ini dilakukan pada
bulan 1 Maret- 7 April 2021 dengan menelusuri
artikel di Pubmed, Crossef,Google scholar, dan
sciendirect. Peneliti menggunakan Diagram alir
model PRISMA untuk menggambarkan aliran
informasi  melalui berbagai fase tinjauan
sistematis. Diagram Ini akan memetakan jumlah
data yang diidentifikasi, data yang diambil dan
dibuang, dan alasan untuk pengecualian (Page et
al., 2021a, 2021b, 2021c). Gambar 1

pubmed didapatkan 1216 data yang berupa
artikel penelitian, buku, surat untuk editor, dan
lembar review artikel. Sedangkan, pencarian
data melalui registers peneliti menggunakan
register sciencedirect dan didapatkan 339 data
yang berupa artikel ilmiah, dan surat untuk
editor. Dari ketiga tahap proses pencarian data
base didapatkan hasil akhir 15 artikel dari 30
arttikel yang direview. Tabel 1

Tabel 1.
Hasil pencarian database dan register

| Identificaticn of studies via databases and registers

)

| Identifikasi hasil dari database dan register |

Hasil identifikasi: Data yang dihapus sebelum
skrening:
Crossef : 200 data . |Data ganda : 79
Google scholar ~ : 991 data Bukan artikel penelitian :
Pubmed : 25 data 174 data
Sciencedirect : 339 data
Total :1555 data
v .
Hasil skrening Data yang dibuang
n:1302 n: 1168
L
Hasil yang diambil Data yang tidak layak
n: 134 n: 45
v :
Hasil yang layak direview Data yang dibuang
n:57 Close acces (n:7)
v Tidak diterbitkan oleh
Hasil yang masuk review jurnal (n:15)
n:30 Hanya ab_trak (n:4)
Laporan hasil Surat editor (n:1)
n: 15

Records removed before
E BCreening:
ﬁ Records identified from™ E_qul,'catE records [Emeved,
[} in=} =1
% Data.basai. 'n_, ! Records marked as ineligitle
Registers (n =) by automation tock (n=)
ﬂ Recards removed for other
reasons {n=j
Records soeensd Records excluded™
n=) n=j
Reports scughtfor retrieval Reports not retrieved
E {n=) nz)
c
a
: |
[T}
7]
Reports assessed for eligibility
n f‘. il *| Reports excluded:
e Reasani(n=)
Reasscn2{n=)
Reason3{n=)
etc.
— 4
E Studies includad in review
(n=)
E Reports of included studies
= (n=)

Gambar 1. Diagram PRISMA

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Database

Hasil penelusuran artikel melalui aplikasi
publish or perlish dengan pencarian melalui tiga
database yaitu crossef, google scholar, dan

Metodologi

Hasil review metodologi dari 15 artikel
didapatkan hasil hampir seluruh artikel
menggunakan metode kuantitatif sejumlah 14
artikel dan 1 artikel dengan metode Mixmetod .
Lima artikel menggunakan design penelitian
diskriptif statistik (Calvano et al., 2021,
Chartier, Delhalle, Baiverlin, & Blavier, 2021;
Cusinato et al., 2020; Gupta & Jawanda, 2020;
Watamura & Koppels, 2020). Diskriptif statistik
merupakan penyajian data dengan gambaran
secara umum (Sugiono, 2016). Sembilan artikel
menggunakan design cross sectional (Li, Qin,
Shi, & Han, 2021;:Ma et al., 2021; Mazza et al.,
2021; Morgul, Kallitsoglou, & Essau, 2020;
Moscardino et al., 2021; Orgilés et al., 2021,
Romero et al., 2020; Shorer & Leibovich, 2020;
Yue, Zang, Le, & An, 2020). Desain cross
sectional merupakan salah satu design
kuantitatif yang berfungsi untuk mencari
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hubungan antar variabel (Creswell, 2016;
Sugiono, 2016). Satu artikel dari metode
kuantitatif menggunakan design longitudinal.
Design longitudinal merupakan pembandingan
subjek penelitian pada periode yang berbeda.
Metode penelitian mixed method digunakan oleh
satu artikel (Masjoudi, Aslani, Khazaeian, &
Fathnezhad-kazemi, 2020). Mixed Method
merupakan metode campuran antara metode
kuantitatif dan kualitatif. Pada artikel Saurabh &
Ranjan,  (2020), peneliti ~ menggunakan
explanatory sequeal design, dimana data dari
hasil  wawancara akan membantu dan
menjelaskan hasil data kuantitatif (Creswell,
2016; Teddie & Tashakkori, 2009).

Perubahan prilaku

Perubahan prilaku dalam keluarga terjadi
baik secara emosi maupun fisik. Perubahan
aktivitas fisik terjadi karena adanya lockdown
yang mengharuskan setiap individu harus
tinggal di rumah dan membatasi aktivitas fisik
(Morgul et al., 2020). Perubahan prilaku dalam
praktik sebagai orang tua banyak berubah
selama masa pandemic (Mazza et al., 2021;
Romero et al., 2020; Shorer & Leibovich, 2020;
Spinelli et al.,, 2020; Yeasmin et al., 2020).
Perubahan itu terjadi karena orang tua
diharuskan mendampingi anak dalam belajar
sekaligus harus mengerjakaan pekerjaan kantor
dan rumah dalam waktu yang bersamaan
(Morgul et al., 2020; Shorer & Leibovich, 2020;
Spinelli et al., 2020). Orang tua selama masa
pandemic menjadi lebih koperaktif, terbuka
kepada anak, dan interaksi kepada anak juga
lebih baik (Mazza et al., 2021; Spinelli et al.,
2020). Disamping perubahan prilaku pada orang
tua, anak juga mengalami perubahan prilaku
terlebih  aktivitas  sekolah  yang  harus
dilaksanakan dirumah. Anak lebih punya banyak
waktu untuk bermain daripada sebelum masa
pandemic (Morgdl et al., 2020; Romero et al.,
2020; Yeasmin et al., 2020). Akantetapi ada
perubahan negative selama masa pandemic
COVID-19, anak mengalami perubahan perilaku
untuk menggunakan elektronik lebih lama
dengan alasan belajar (Morgul et al., 2020; Yue
et al., 2020).

Perubahan emosi dan Psikologis

Selain terjadinya perubahan prilaku secara
fisik pada orang tua dan anak, perubahan emosi
dan psikologis juga terjadi dimasa pandemi
COVID-19. Gangguan psikologis yang dialami
yaitu gangguan kecemasan (Calvano et al.,
2021; Gupta & Jawanda, 2020; Li et al., 2021;
Watamura & Koppels, 2020;0rgilés et al., 2021;

Romero et al., 2020; Saurabh & Ranjan, 2020;
Yeasmin et al., 2020; Yue et al., 2020), stress
ringan sampai berat (Morgil et al.,, 2020;
Moscardino et al., 2021; Orgilés et al., 2021,
Romero et al., 2020; Saurabh & Ranjan, 2020;
Shorer & Leibovich, 2020; Spinelli et al.,
2020;Calvano et al., 2021; Chartier et al., 2021;
Cusinato et al., 2020), dan bahkan terjadinya
depresi pada anak dan orang tua akibat proses
karantina (Ma et al., 2021; Orgilés et al., 2021;
Romero et al., 2020; Yeasmin et al., 2020; Yue
et al., 2020;Watamura & Koppels, 2020)).
Selain itu, karena diperlakunya sistem karantina
dan lockdown membuat orang tua maupun anak
mengalami perubahan emosi berupa gangguan
emosi yang mudah marah, tidak sabar dan susah
dinasehati (Mazza et al., 2021; Morgll et al.,
2020; Moscardino et al., 2021; Shorer &
Leibovich, 2020). Dampak lain dari karantina
adalah risiko terjadinya Post Traumatic Sindrom
(PTSD) (Ma et al., 2021; Yue et al., 2020).
Menurut hasil penelitian Wulandari et al. (2020),
perempuan hamil juga mengalami masalah
psikologis karena takut untuk melakukan
pemeriksaan ke layanan Kkesehatan. Fungsi
emosi dan psikologis juga berdampak pada
fungsi keluarga (Moscardino et al., 2021).
Dampak masalah kesehatan jiwa

Dampak dari masalah kesehatan jiwa akibat
pandemi COVID-19 berupa masalah gangguan
tidur (Watamura & Koppels, 2020;Morgiil et al.,
2020; Yeasmin et al., 2020), penurunan
kesejahteraan pada anak dan orang tua, serta
tingkat kebahagian pada anak (Cusinato et al.,
2020), meningkatnya kekerasan pada anak yang
dilakukan oleh orang tua maupun anggota
keluarga lainnya (Calvano et al., 2021; Cusinato
et al., 2020; Watamura & Koppels, 2020), dan
kekerasan pada orang tua maupun pasangan
(Calvano et al., 2021).

V. SIMPULAN DAN SARAN

Pandemic COVID-19 memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesehatan mental bagi orang
tua dan anak bahkan sampai mempengaruhi
perubahan fungsi keluarga. Masala kesehatan
mental selama masa pandemic harus diatasi
dengan baik dan Dbenar supaya tidak
menimbulkan PTSD setelah masa pandemik
selesai. Dari semua artikel yang didapat hampir
semunya menggunakan penelitian kuantitatif
sehingga peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutkan  untuk  menggunakan  metode
kualitatif atau mixed metode. Jika ingin
menggunakan metode peneliti  menyarankan
menggunakan design kuasi ekperimen yang



JIKK Volume 17, No 1, Juni 2021

http://ejournal.stikesmuhgombong.ac.id

bertujuan untuk mengatasi dan mencegah terjadi
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